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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat “Peran Bank Syariah Mandiri Cabang Sambas Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Melalui Penyaluran Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah.” Penelitian mengunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jenis  pencacahan terbuka. Hasil dari penelitian menyatakan ada peran Bank Syariah Mandiri dalam meningkatan ekonomian masyarakat melalui pengembangan jiwa wirausaha, meningkatkan SDM, mengurangi praktek riba, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memberikan pinjaman dana kepada nasabah yang membutuhkan untuk usaha. Pada pelaksanaannya program pembiayaan ini terdapat kendala dalam mengembangkan UMKM sehingga menjadi perhatian sebagai evaluasi, diantaranya berhubungan dengan jaminan dalam pengajuan pembiayaan, serta kurangnya akses informasi bagi nasabah tentang program pembiayaan dan minimnya sumber daya yang berkualitas.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Perkembangan perekonomian di Indonesia yang semakin pesat dapat menimbulkan dinamika kehidupan baik sosial dan ekonomi, pertumbuhan  ekonomi menjadi  salah satu  indikator  penting dalam melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Ismail Nawawi, 2009:2). Pertumbuhan ekonomi didukung oleh berbagai sektor antara lain, sektor jasa, pertanian, peternakan, pertambangan, perdagangan dan industri.
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Sektor jasa dan perdagangan menjadi harapan pendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia, pada sektor jasa terdapat peran perbankan dan sektor perdagangan ada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Permasalahan yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan infrastruktur dan akses pemerintah terkait dengan perizinan dan birokrasi serta tingginya tingkat pungutan. UMKM masih dihadapkan pada permasalahan permodalan, selain masalah-masalah lain baik dari internal UMKM maupun eksternal yang menyebabkan UMKM sulit untuk berkembang (Rhamdansyah, 2013). Pada kenyataannya UMKM mampu bertahan dari adanya krisis global. Karena sektor UMKM lebih sering memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya seperti pertanian, perkebunan, peternakan, dan perdagangan sehingga disebut  kegiatan ekonomi  berbasis kerakyatan umumnya barang yang dihasilkan oleh pelaku UMKM berupa kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan oleh hampir semua lapisan masyarakat (Kasmir, 2013:7).
Perkembangan   UMKM   yang   ada   di   Indonesia   khususnya   di Kabupaten Sambas, tidak lepas dari pengaruh pihak perbankan itu sendiri. Potensi besar dari UMKM tersebut juga menjadi salah satu poin penting bagi bank-bank syariah untuk penyaluran pembiayaannya. Hal yang menjadi pertanyaan adalah bagaimanakah peranan perbankan syariah dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah (Muhammad, 2006:74).
Bank Syariah Mandiri juga berperan dalam menumbuhkan perekonomian daerah khususnya dibidang UMKM. Bank Syariah Mandiri Cabang Sambas terus meningkatkan strategi pengembangan UMKM, diantaranya melalui program kemitraan untuk usaha yang belum bankable, linkage program dengan lembaga keuangan mikro untuk perluasan pembiayaan syariah, model penjaminan cash collateral dari instansi dan peningkatan pembiayaan berdasarkan  prinsip  bagi  hasil.  Linkage  Program  itu  sendiri  merupakan strategi yang paling utama karena kondisi UMKM (skala kecil, agunan terbatas, tidak berbadan hukum, letak jauh dan administrasi lemah) sangat sulit  dijangkau  olah  Bank  Syariah  dikarenakan  biaya  yang  tinggi,  resiko tinggi, sulit menjangkau dan kesulitan menilai usaha.
Identifikasi masalah yang muncul adalah dalam pengembangan UMKM para pelaku usaha masih kesulitan dalam permodalan, keterampilan, keahlian, produksi dan persaingan usaha. Bank Syariah Mandiri Cabang Sambas merupakan salah satu bank yang ditunjuk pemerintah menyalurkan pembiayaan untuk UMKM maka sejauh mana peran Bank Syariah Mandiri Cabang Sambas berperan dalam mendorong usaha UMKM, serta apa saja yang menjadi kendala dalam mengembangkan UMKM. Metode Penelitian

METODE PENELITIAN
Peneliti ini mengunakan penelitian kualitatif yang bersifat  deskriptif. Jenis  penelitian  ini  adalah  pencacahan terbuka berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan  umum,  dan  menentukan  persepsi,  pendapat  tentang gagasan untuk menentukan arah penelitian.

LANDASAN TEORI
1. Peran 
Peran  adalah  suatu  rangkaian  sikap atau perilaku yang  teratur  ditimbulkan karena suatu jabatan, merupakan aspek dinamis kedudukan seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya (Soekanto, 2012:212). Manusia sebagai makhluk sosial memiliki kecenderungan  untuk  hidup  berkelompok, dalam  kehidupan berkelompok akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu  dengan  anggota  masyarakat  yang  lainnya.  Tumbuhnya  interaksi diantara    mereka    ada    saling    ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu muncullah apa yang dinamakan peran. 
2.	Bank Syariah
	Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk- bentuk  lainnya guna meningkatkan taraf hidup  masyarakat (Kasmir, 2011:25). Menurut Abdul Wahab Khailaf, (dalam Sumar’in), Bank Islam berarti bank yang tata cara beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam dengan tidak mengandalkan pada bunga, yakni mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW. Sedangkan “Muammalat adalah ketentuan- ketentuan yang mengatur hubungan manusia dengan manusia, baik hubungan pribadi maupun hubungan perorangan dengan masyarakat (Sumar’in, 2012:49).
3.	Pembiayaan Perbankan Syariah
	Pembiayaan adalah merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
a. Menurut sifat penggunaannya pembiayaan dibagi menjadi dua yaitu pembiayaan produktif pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam meningkatkan usaha, perdagangan maupun investasi dan pembiayaan konsumtif pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi yang digunakan memenuhi kebutuhan.
b. Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dibagi menjadi dua pertama pembiayaan modal kerja memenuhi kebutuhan peningkatan produksi dan penngkatan perdagangan kedua pembiayaan investasi memenuhi kebutuhan barang-barang modal serta fasilitas usaha.
Bank Syariah dapat menyediakan pembiayaan komersil untuk pemenuhan kebutuhan barang konsumsi dengan menggunakan skema berikut.
a. Al bai’ bi Tsaman Ajil (salah satu bentuk murabahah) atau jual beli dengan angsuran.
b. Al Ijarah al Muntahia bit Tamlik atau sewa beli.
c. Al  Musyarakah  Mutanaqisyah,  dimana  secara  bertahap  bank menurunkan jumlah partisipasinya.
d. Ar Rahn untuk memenuhi kebutuhan jasa.
Pembiayaan konsumsi biasanya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sekunder, sedangkan kebutuhan primer pada umumnya tidak dapat dipenuhi dengan pembiayaan komersil. Seseorang yang belum mampu memenuhi kebutuhan pokoknya tergolong fakir atau miskin, maka wajib diberi zakat atau sedekah atau maksimal diberikan pinjaman kebajikan (Al Qardhul  Hasan),  yaitu  pinjaman  dengan  kewajiban mengembalikan pinjama pokonya saja, tanpa imbalan apapun.
Sedangkan berdasarkan tujuan penggunaannya, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori, yaitu:
a. Pembiayaan   dengan   prinsip   bagi   hasil   (mudharabah   dan musyarakah).
b. Pembiayaan dengan prinsip  jual beli (murabahah, salam dan istishna).
c. Pembiayaan dengan prinsip sewa (ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik).
d. Pembiayaan atas dasar qard (pinjam meminjam).
4.	Pembiayaan Liquiditas (Cash Financing) 
	Umumnya   digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang timbul akibat ketidaksesuaian antara cash inflow dan cash outflow pada perusahaan nasabah (Muhammad Syafi’i, 2001:162). Atas pemberian fasilitas ini, bank memperoleh imbalan manfaat berupa bunga atas jumlah rata- rata pemakaian dana yang disediakn dalam fasilitas tersebut.
	Bank syariah menyediakan fasiltas tersebut dalam bentuk qardh timbal balik atau yang disebut compensating balance. Melalui fasilitas ini, nasabah harus membuka rekening giro dan bank tidak memberikan bonus atas giro tersebut.  Bila  nasabah  mengalami situasi ketidaksesuaian, nasabah dapat menarik dana melebihi saldo yang tersedia sehingga menjadi negatif sampai maksimum jumlah yang disepakati dalam akad. Aas fasilitas ini, bank tidak dibenarkan meminta imbalan apapun kecuali sebatas biaya administrasi pengelolaan fasilitas tersebut.
5.   Landasan Hukum Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
	Landasan hukum tentang usaha kecil dan menengah (UKM) tercantum dalam undang-undang  Nomor.  9  Tahun  1995  tentang  usaha kecil. Untuk memperkuat permodalan, dikeluarkan peraturan menteri Negara Koperasi dan UKM RI Nomor10/PER/M.KUKM/VI/2006 tentang petunjuk teknis program pembiayaan produktif koperasi dan usaha mikro (P3KUM) Pola Syariah (Amalia, 2009:48)
6.   Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
	UMKM  diatur  berdasarkan  UU  Nomor  20  tahun  2008  tentang  usaha mikro  kecil dan  menengah.  Dalam  undang-undang  tersebut  dijelaskan bahwa sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu.
UMKM saat  ini dianggap  sebagai cara  yang  efektif dalam pengentasan kemiskinan. Dari statistik dan riset yang dilakukan, UMKM mewakili jumlah kelompok usaha terbesar. UMKM merupakan kelompok pelaku terbesar dalam perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi pengaman perekonomian nasional dalam masa krisis, serta menjadi dinamisator pertumbuhan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selain menjadi sektor  usaha  yang  paling  besar  kontribusinya terhadapa  pembangunan nasional, UMKM juga menciptakan peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga  kerja  dalam  negeri,   sehingga  membantu  upaya  mengurangi Pengangguran.
7.   Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
	Sulistyastuti  menyebutkan  ada  empat  alasan  yang  menjelaskan posisi strategis UMKM di Indonesia.
a. UMKM tidak memerlukan modal yang besar sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini tidak sesulit usaha besar.
b. Tenaga  kerja  yang  diperlukan  tidak  menuntut  pendidikan  formal tertentu.
c. Sebagian   besar   berlokasi   di   pedesaan   dan   tidak   memerlukan infrastruktur sebagaimana perusahaan besar.
d. UMKM terbukti memiliki ketahanan yang kuat ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi.
8.   Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Kriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau
b. Memiliki  hasil penjualan  tahunan  lebih  dari Rp  300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling  banyak  Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
Sedangkan kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling  banyak Rp 10.000.000.000,00(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar  lima  ratus  juta  rupiah)  sampai  dengan  paling  banyak  Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah) (Undang-undang Nomor 20, 2008)

ANALISIS DATA
1.	Peran BSM Dalam Meningkatkan UMKM
	Hasil wawancara menyatakan Bank Syariah Mandiri sedikitnya mempunyai peranan penting dalam peningkatan perekonomian masyarakat. Diantaranya membantu mengembangkan jiwa wirausaha dan meningkatkan SDM, mengurangi praktek riba, meningkatkan kesejahteraan, serta memberikan pinjaman dana kepada nasabah yang membutuhkan untuk usaha mereka. Banyak dari mereka kesulitan dalam permodalan, untuk itu Bank Syariah Mandiri hadir membantu mereka, merupakan sebuah kebanggan adanya kepercayan masyarkat terhadap Bank Syariah Mandiri untuk mengajukan pinjaman pembiayaan khusus untuk produk usaha rakyat (hasil wawancara)
a. Mengembangkan Jiwa Wirausaha Kepada Nasabah
	Wirausaha  yang  sukses  mampu  menghasilkan  gagasan  baru untuk memanfaatkan peluang serta menyikapi masalah yang dihadapi, kemudian menjadi hal itu sebagai usaha yang berhasil. Faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memasuki karir kewirausahaan sebagian dibentuk oleh sifat dan lingkungan. 
	Menjadi wirausaha yang berhasil harus memiliki jiwa dan watak kewirausahaan yang dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan, atau kompetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman usaha, yang memiliki jiwa dan kemampuan   tertentu   dalam   berkreasi   dan   berinovasi. yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and different) atau kemampuan kreatif dan inovatif. 
	Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara riil tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up), kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian untuk  menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan memanfaatkan sumber daya yang ada. Jika di interpretasikan bahwa dengan memberikan bantuan modal kepada nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri dengan persyaratan yang mudah maka nasabah sangat terbantu dengan bantuan modal yang diberikan oleh Bank  Syariah  Mandiri dalam  mengembangkan usaha para usaha mikro kecil.
b. Mengurangi Praktek Riba
	Salah satu peraturan Islam adalah melarang atau mengharamkan dengan jelas praktek riba melalui ayat-ayat Al-Qur’ān maupun hadits-hadits Rasulullah untuk mencegah terjadinya kerusakan di dalam masyarakat. Kenyataannya bahwa sebagian besar dari kaum muslimin melakukan praktek riba, dalam masalah perbankan atau non perbankan yang dapat mengakibatkan dampak negatif di dalam masyarakat.
	Upaya-upaya dalam mengantisipasi praktek riba dalam masyarakat bersifat preventif seperti: Menerapkan sistem pendidikan Islam yang benar terutama kepada anak-anak, menjelaskan tentang  bahaya riba dalam kehidupan dan mengajarkan tentang jual beli yang halal. Upaya yang bersifat kuratif adalah: Memotifasi umat untuk berlomba dalam mengerjakan kebaikan, membolehkan syirkatu ‘il-mudharabah (serikat dagang), meningkatkan kesejahteraan   hidup   masyarakat   dengan   pembangunan   ekonomi terhadap masyarakat miskin sehingga mereka dapat terhindar dari hutang- piutang yang menggunakan sistem riba. 
	Riba adalah penambahan yang disyaratkan oleh yang memiliki  harta  kepada  orang  yang  meminjam  hartanya  (uangnya), karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan. Sebab-sebab haramnya riba yaitu :
1) Allah dan Rasul melarang atau mengharamkan riba.
2) Menghendaki pengambilan harta orang lain dengan tidak ada timbangannya.
3) Dengan  melakukan  riba,  orang  tersebut  menjadi  malas  berusaha yang sah menurut syar’i.
4) Menyebabkan   putusnya   perbuatan   baik   terhadap   sesama manusia, sehingga riba lebih cendrung  memeras orang miskin dari pada menolong orang lain. 
c. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kecil
Hasil survei biaya hidup (SBH) tahun 1989 yang dilakukan oleh BPS menyatakan semakin besar jumlah anggota keluarga semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan dari pada untuk bukan makanan. Jumlah anggota keluarga secara langsung mempengaruhi   tingkat   kesejahteraan keluarga. Adanya lapangan pekerjaan diberbagai sektor, termasuk usaha mikro kecil diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja yang masih menganggur sehingga mereka dapat menambah penghasilan guna memenuhi kebutuhan diri dan keluarga.
d. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia
Merupakan upaya untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani secara utuh, serasi, selaras, dan seimbang dengan perkembangan raga dan jiwanya. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mempunyai peran yang penting.
Upaya peningkatan kualitas dan  pengembangan  sumber  daya manusia (SDM) usaha mikro kecil memerlukan perhatian guna meningkatkan kinerja ekonomi. Kinerja ini dapat meningkat jika faktor usaha mikro kecil atau usaha kecil selaku pemilik dan pengelola usaha memiliki keterampilan dan kualitas sumber daya manusia yang memadai. Banyaknya sumber daya manusia maka Bank Syariah Mandiri adalah satu lembaga yang membantu masyarakat kecil untuk membuka usaha.
Alasan nasabah memilih Bank Syariah Mandiri untuk mengajukan pembiayaan pada program pembiayaan  UMKM karena prosesnya cepat, apabila syarat-syarat untuk pengajuan sudah lengkap maka pihak bank akan segera memproses dan  mencairkan dana tersebut  yang  dibutuhkan  nasabah untuk usaha. Melalui program pembiayaan tersebut dapat menambah pendapatan nasabah yang diikuti dengan peningkatan ekonomi masyarakat. 
Hasil wawancara dengan salah satu nasabah yang menggunakan fasilitas pembiayaan di Bank Syariah menyatakan bahwa mengajukan  pembiayaan  kepada  bank karena kekurangan modal untuk memenuhi kebutuhan usaha, besarnya biaya yang dikeluarkan untuk usaha mengharuskan kami untuk melakukan pembiayaan. Permodalan yang diberikan oleh bank, sebab selama ini para pelaku usaha memiliki permasalahan ketika akan menjalankan bisnisnya terutama dibagian keuangan. Perbankan syariah memiliki keterikatan yang kuat dengan para pelaku UMKM. Bank Syariah memberikan pendanaan kepada nasabah untuk  membantu dalam mengembangkan usahanya. Nasabah sudah terbiasa dengan sistem bagi hasil yang dilakukan bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional yang memakai bunga, selain nasabah harus membayar cicilan juga harus membayar bunga.
Peran Bank Syariah Mandiri dalam mengembangkan UMKM di Kabupaten Sambas, memberikan manfaat kepada usaha selain mudah dalam persyaratan pembiayaannya mereka juga merasa terbantu karena usaha yang dijalankan perlahan-lahan berkembang serta menambah pendapatan mereka.

2. 	Kendala     Bank     Syariah     Mandiri     Cabang     Sambas     Dalam Meningkatkan UMKM
Menjadi  kendala  pada Bank Syariah Mandiri dalam  meningkatkan  UMKM yaitu:
a. Minimnya  nasabah  yang  memiliki  jaminan  (kurangnya  kelengkapan administrasi  yang   dipersiapkan   nasabah)   yang   ingin   mengajukan pembiayaan  dan  nasabah  yang  tidak  jujur  dalam  melakukan  akad pembiayaan.
b. Kurangnya  informasi,  meskipun  permintaan  atas  usaha mereka meningkat, karena terkendala modal sering kali tidak bisa memenuhi permintaan. Ini disebabkan karena ketidaktahuan dan kurangnya mengakses informasi tentang cara mendapatkan dana dan keterbatasan kemampuan dalam membuat usulan untuk mendapatkan modal.
c. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia tidak diimbangi dengan sumber daya manusia yang memadai. Bank  Syariah  menempuh  jalur  pintas dengan merekrut praktisi bank konvensional untuk memenuhi kualitas SDM yang baik. Seharusnya bank syariah bisa melahirkan praktisi-praktisi yang handal yang bekerja sesuai pendidikan yang ditempuhnya.
	Terkadang nasabah tidak jujur dalam mengajukan pembiayaan untuk membuka usaha, ketika dilakukan survey ke lokasi ternyata tidak ada tanda-tanda dari usaha tersebut, dan nasabah meminta uang cash sedangkan dari pihak bank hanya menyediakan barang. Ketersediaan jaminan merupakan hambatan bagi UMKM dalam mengajukan pembiayaan, sebab sebagian besar UMKM tidak memiliki jaminan sebagi persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan dari bank. Dan bank tidak mau memberikan pembiayaan kepada nasabah apabila tidak memiliki jaminan.
	Kemudian permasalahan nasabah yaitu dalam masalah keterampilan. Hal ini terlihat dari kenyataan dimana banyak usaha kecil kehilangan pasarnya, karena barang yang mereka hasilkan tidak diminati oleh para pembeli  karena  produk  yang  dihasilkan  tidak  berkembang  sesuai dengan keinginan. 

Kesimpulan
Hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Bank   sebagai lembaga keuangan mempunyai fungsi terlihat dari peranannya dimana melakukan usaha pembiayaan ekonomi yang produktif bagi nasabahnya, adapun fungsi sosial bank yaitu sebagai pengelola dana yang tidak mengutamakan keuntungan. Bank Syariah Mandiri  sudah berperan dalam membantu masyarakat dalam meningkatkan usaha maupun yang ingin membuka usaha mulai dari merintis usaha nasabah sehingga usaha nasabah tersebut berkembang. 
Melalui pelatihan-pelatihan dan seminar yang diadakan oleh Bank Syariah Mandiri juga dapat mengurangi pengangguran pendidikan  maupun  non  pendidikan  yaitu  dengan  memberikan  motivasi kepada masyarakat kecil dan memberikan bantuan modal, selain itu juga Bank Syariah Mandiri mengajarkan kepada nasabah agar menghindari praktik riba dalam menjalani suatu bisnis.
Kendala dalam mengembangkan UMKM melalui program pembiayaan yaitu:
1.	Minimnya nasabah yang memiliki jaminan (kurangnya kelengkapan administrasi yang dipersiapkan nasabah) yang ingin mengajukan pembiayaan dan nasabah yang tidak jujur dalam melakukan akad pembiayaan.
2.	Kurangnya informasi mendapatkan program pembiayaan, meskipun permintaan atas usaha mereka meningkat tapi karena terkendala modal maka sering kali tidak dapat memenuhi permintaan. 
3.	Perkembangan Bank Syariah di Indonesia tidak diimbangi dengan sumber daya yang berkualitas.
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